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11.
1.1

PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG

Dalam rangka mendorong Perseroan untuk meningkatkan penerapan prinsip
tata kelola yang baik dan dalam memenuhi ketentuan dalam Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan No. 55/POJK.04/2015 tanggal tentang Pembentukan
dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit (“POJK 55”’), dimana Perseroan
diwajibkan untuk memiliki Komite Audit.

Komite Audit adalah komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab
kepada Dewan Komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi
Dewan Komisaris.

LANDASAN HUKUM

a. POJK 55.

b. Pedoman Umum Good Corporate Governance Indonesia Tahun 2006
diterbitkan oleh Komite Nasional Kebijakan Governance (“PUGCG”).

c. Anggaran Dasar Perseroan (“AD”).

TUJUAN

Piagam Komite Audit ini dibuat sebagai panduan pelaksanaan kerja Komite
Audit dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya secara independen
dan obyektif dalam membantu melaksanakan fungsi pengawasan Dewan
Komisaris.

TUGAS, TANGGUNG JAWAB DAN WEWENANG
TuGAs DAN TANGGUNG JAWAB

Dalam melaksanakan fungsinya, Komite Audit memiliki tugas dan tanggung
jawab paling sedikit meliputi:

1. LAPORAN KEUANGAN DAN KEGIATAN ASSURANCE

a. Melakukan penelaahan atas keandalan informasi keuangan yang akan
diterbitkan oleh Perseroan kepada publik dan/atau pihak otoritas
antara lain laporan keuangan, proyeksi, dan laporan lainnya terkait
dengan informasi keuangan Perseroan;

b. Melalui hasil kerja auditor eksternal, melakukan penelaahan atas
efektivitas pengendalian internal yang diterapkan oleh manajemen
dalam proses penyusunan laporan keuangan untuk mencegah salah saji
dalam laporan keuangan Perseroan;

c. Menelaah pengaduan yang berkaitan dengan proses akuntansi dan
pelaporan keuangan Perseroan;

d. Memberikan pendapat independen dalam hal terjadi perbedaan
pendapat antara manajemen dan auditor eksternal atas jasa yang
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diberikannya;

Melakukan kajian atas rencana dan hasil atas aktivitas yang dilakukan
oleh auditor eksternal dalam meyakinkan bahwa laporan keuangan
telah bebas dari salah saji material;

Melakukan kajian atas obyektivitas dan independensi auditor eksternal;
Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai
penunjukan auditor eksternal yang didasarkan pada independensi,
ruang lingkup penugasan dan imbalan jasa.

2. MANAJEMEN RISIKO

d.

Melakukan penelaahan terhadap aktivitas pelaksanaan manajemen
risiko yang dilakukan oleh Direksi, dalam hal Perseroan tidak memiliki
fungsi pemantau risiko di bawah Dewan Komisaris;

Melakukan penelaahan atas risiko-risiko yang diidentifikasi oleh
Manajemen dan memastikan bahwa risiko-risiko tersebut telah dikelola
dengan memadai.

3. AUDITOR INTERNAL

a.

b.

Melakukan penelaahan atas rencana, pelaksanaan dan hasil
pemeriksaan oleh auditor internal dan mengawasi pelaksanaan tindak
lanjut oleh Direksi atas temuan auditor internal;

Melakukan kajian atas obyektivitas dan independensi auditor internal.

4. TATA KELOLA DAN KEPATUHAN

a. Melakukan penelaahan atas ketaatan terhadap peraturan perundang-
undangan yang berhubungan dengan kegiatan Perseroan, dengan
memperhatikan prinsip-prinsip GCG;

b. Melakukan monitor atas terlaksananya penerapan praktek GCG di
Perseroan, termasuk program penerapan CSR:

c. Menelaah dan memberikan saran kepada Dewan Komisaris terkait
dengan adanya potensi benturan kepentingan Perseroan;

d. Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi Perseroan.

KEWENANGAN

Dalam melaksanakan tugasnya, Komite Audit mempunyai wewenang sebagai

berikut:

a. mengakses dokumen, data dan informasi Perseroan tentang karyawan,
dana, aset dan sumber daya Perseroan yang diperlukan;

b. berkomunikasi langsung dengan karyawan, termasuk Direksi dan pihak
yang menjalankan fungsi audit internal, manajemen risiko dan auditor
eksternal terkait tugas dan tanggung jawab Komite Audit;

c. melibatkan pihak independen di luar anggota Komite Audit yang
diperlukan untuk membantu pelaksanaan tugasnya (jika diperlukan); dan
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